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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Perilaku merupakan cerminan dari seseorang. Seseorang bisa 

dikatakan baik atau buruk, sopan atau tidak,  semua tercermin dari 

karakter dan tindakan yang dilakukan dalam kesehariannya. Saat ini 

memang karakter masyarakat Indonesia berada pada tingkat 

kemerosotan yang signifikan, hal ini dapat terlihat dari maraknya 

kasus-kasus yang beredar di masyarakat di mulai dari berita koran 

sampai televisi yang memperlihatkan bagaimana rusaknya karakter 

seseorang. Beredarnya perilaku brutal, tindakan, kekerasan, bahkan 

kerap terjadi tawuran pelajar, kasus tersebut menunjukkan adanya 

indikator kemerosotan moral dan karakter seseorang. 

Untuk upaya pencegahan hal-hal yang negatif oleh karenanya 

pendidikan karakter sangat penting. Karakter merupakan titian ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan 

kepribadian yang benar akan menyesatkan, dan keterampilan tanpa 

kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter itu akan membentuk 

motivasi, yang dibentuk dengan metode dan proses bermartabat. 

Karakter bukan sekedar penampilan lahiriyah, melainkan 

mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi.
1
 

Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional, yang berbunyi, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” Mengingat besarnya arti pembentukan nilai-

nilai yang mendasari kehidupan seseorang dalam mengarahkan 

perilakunya, maka perlu didasari tanggung jawab keluarga dan 

sekolah dalam pendidikan nilai.
2
  

 Sedangkan pendidikan yang dilakukan di sekolah saat ini 

memang sudah mengarah ke perbaikan karakter. Akan tetapi masih 

minim untuk mengimplementasikannya dalam kegiatan di luar KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar). 

Pendidikan karakter di sekolah selama ini baru menyentuh 

pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai dan belum pada 

tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Maka sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu 

pendidikan karakter, Kemendiknas mengembangkan grand design 
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pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan 

pendidikan.
3
 

Pendidikan karakter pada tingkat institusi, mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar. 

Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra 

sekolah tersebut di mata masyarakat luas.
4
 

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri yang meliputi isi kurikulum, proses pembelajaran dan 

penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata 

pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 

ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana dan pembiayaan, dan 

etos kerja  seluruh warga dan lingkungan sekolah. 

Dalam membangun siswa yang cerdas, disiplin, dan 

berkarakter haruslah dimulai dari pendidikannya terlebih dahulu 

yang berkualitas dan para pengajarnya yang profesional dalam 

mengajar. Pentingnya kedisiplinan yang harus diterapkan pada setiap 

institusi pendidikan dan individu agar nantinya setiap siswa 

memiliki rasa tanggung jawab sebagai pelajar.  
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Kedisiplinan yang semestinya ditaati oleh siswa yaitu disiplin 

dalam berpakaian, datang tepat waktu, mengerjakan tugas dan 

keikutsertaan dalam pengembangan diri atau ekstra kurikuler yang 

telah dicanangkan oleh sekolah itu sendiri. Akan tetapi sebagian 

siswa memang ada yang tidak mentaati hal tersebut yang dinilai 

harus mendapat perhatian khusus untuk menangani siswa tersebut. 

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

penting. Maka tak heran manakala banyak persoalan yang timbul 

karena seseorang tidak berdisiplin pada diri sendiri serta 

ketidaktahuan akan disiplin itu sendiri. Kedisiplinan sangatlah 

penting bagi para pelajar. Disiplin bukan hanya untuk menjalankan 

segala aturan sesuai dengan waktunya melainkan untuk 

meningkatkan tingkat keberhasilan yang tinggi. Sebagai contoh 

dalam disiplin waktu, seorang pelajar yang menjalankan aktivitas 

dengan disiplin dia cenderung akan menghargai waktu dan 

mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. Disiplin dalam 

belajar, para pelajar akan membagi jadwal belajar, sehingga dalam 

menjalankan aktivitas belajar para pelajar bisa membagi mana yang 

diprioritaskan terlebih dahulu. Untuk itu, para pelajar dituntut untuk 

menjadikan kedisiplinan sebagai budaya dalam meraih keberhasilan. 

Dengan demikian, sudah sepatutnya pendidikan karakter 

mendapatkan perhatian khusus dari masyarakat dan pemerintah. 

Sekolah-sekolah harus lebih intens dalam melaksanakan program 

pendidikan karakter sebagai program utamanya. Pendidikan karakter 

yang terintegrasi ke dalam mata  pelajaran tidak hanya pada mata 
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pelajaran agama dan pendidikan kewarganegaraan saja, akan tetapi 

hampir terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran tak terkecuali 

pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. 

Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah memiliki potensi 

yang sangat strategis dalam mengembangkan karakter yang 

baik. Berbagai aktifitas jasmani dan olahraga tidak diragukan 

lagi penuh dengan adegan interaksi sosial yang berdampak 

pada meningkatnya karakter bagi siswa. Dalam kenyataannya, 

olahraga merupakan sebuah kehidupan yang dikemas 

sedemikian rupa karena dalam kesempatan berolahraga 

seseorang belajar tentang nilai inti kebudayaannya. Nilai-nilai 

perjuangan, ketekunan, sportifitas, kejujuran, dan menghargai 

arti kemenangan dan kekalahan, terlihat jelas dalam praktik 

olahraga pada setiap kesempatan. Nilai inilah yang kemudian 

diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata di luar 

olahraga. Dengan alasan itulah, olahraga diyakini oleh banyak 

kalangan merupakan wahana untuk membina watak 

seseorang.
5
 

 

Dari penjelasan tersebut jelas bahwa olahraga diyakini dapat 

membangun dan membina karakter seseorang. Olahraga sendiri 

banyak sekali macam dan modelnya, seperti sepak bola, volly, 

renang, catur, dan lain-lain, bahkan olahraga pencak silat juga 

termasuk dalam program pendidikan yang dapat membentuk 

karakter seseorang. 

Olahraga pencak silat sebagai bagian dari program pendidikan 

jasmani dan olahraga merupakan wahana yang dapat 
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mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter karena bersumber 

pada budaya asli dari Indonesia.  

Sejak kecil anak harus sudah dididik perilaku dan sikapnya 

agar anak tersebut bisa mengerti akan pentingnya akhlak yang baik. 

salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan 

karakter adalah dengan menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler. 

Pencak silat memang mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menangani masalah akhlak karena salah satu tujuan pencak 

silat adalah membentuk manusia yang berbudi pekerti yang luhur.  

Pencak silat memiliki peranan cukup penting dalam 

meningkatkan sikap mental dan kualitas diri generasi muda yang 

berkesinambungan, sehingga pencak silat menjadi suatu peluang 

bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk ikut membantu 

meningkatkan kualitas peserta didik melalui pelatihan sikap mental 

dan kedisiplinan sehingga akan mencetak generasi muda yang 

berjiwa kesatria. Pencak silat di Indonesia memiliki beberapa nilai 

positif yaitu, meningkatkan kesehatan dan kebugaran, meningkatkan 

rasa percaya diri, melatih ketahanan mental, mengembangkan 

ketahanan mental, mengembangkan kewaspadaan diri yang tinggi, 

membina sportivitas dan jiwa ksatria, disiplin dan keuletan yang 

lebih tinggi.
6
 Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 

84: 
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“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 

yang lebih benar jalan-Nya.”(QS. Al-Isra’:84)
7
 

 

Maksud dari ayat diatas adalah perintah untuk menekuni 

bidang tertentu hingga menghasilkan karya atau keahlian tertentu 

sesuai potensi yang dimiliki. Masing-masing orang dengan 

keahliannya, diharap dapat saling bekerjasama dan bahu-membahu 

menghasilkan buah karya yang bermanfaat bagi banyak orang.  

Islam juga mengajarkan bahwa penting dilakukannya 

pendidikan sejak dini agar nantinya anak bisa membedakan mana 

yang hak mana yang salah, pendidikan tersebut dapat ditempuh pula 

dengan kegiatan lain, tidak hanya kegiatan formal di sekolah 

maupun madrasah akan tetapi kegiatan non formal juga dapat 

dilakukan. Dalam keadaan yang masih bersih, anak-anak akan lebih 

mudah untuk penanaman nilai-nilai keislaman, nilai- nilai karakter 

yang baik, kegiatan non formal tersebut misalnya kegiatan pencak 

silat yang dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah, 

dimana anak ikut dalam kegiatan dan tanpa sadar pendidikan pencak 

silat yang diikuti bisa membantu mendidik karakter siswa. 

Melihat realita yang terjadi diatas perlu adanya pencegahan 

sejak dini terhadap siswa untuk mengantisipasi hal-hal negatif yang 

bisa dilakukan anak melalui pendidikan pencak silat. Pencak silat 
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telah terbukti menjadi alat perjuangan dalam rangka 

mempertahankan eksistensi bangsa dari penjajahan asing. Pada masa 

kini pencak silat terus dilestarikan dan dikembangkan sebagai sarana 

untuk pendidikan karena diyakini mengandung nilai-nilai pendidikan 

yang luhur sebagaimana yang tercantum dalam falsafah pencak silat 

yaitu falsafah budi pekerti luhur.
8
 

Mengingat pentingnya pendidikan karakter demikian pula 

pencak silat yang terbukti mampu membentuk karakter seseorang, 

maka perlu kiranya perpaduan antara pendidikan karakter dilakukan 

melalui pendidikan ekstrakurikuler  pencak silat, agar nantinya 

selain karakter yang terbentuk juga siswa akan memperoleh ilmu 

bela diri guna melindungi dirinya sendiri khususnya. 

Ada beberapa sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 

pencak silat baik itu sebagai ekstra kurikuler maupun menjadikannya 

mata pelajaran muatan lokal. Salah satunya adalah MI 

Hidayatussubban Tanjungsekar Pucakwangi Pati, yang sudah 

menerapkan pencak silat sebagai ekstra kurikuler untuk 

mendapatkan siswa-siswa yang memiliki karakter-karakter yang 

baik, 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk 

meneliti tentang karakter siswa tersebut dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pencak Silat (PSHT) 

Terhadap Karakter Kedisiplinan Siswa MI Hidayatussubban 

Tanjungsekar Pucakwangi Pati” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dapat ditarik 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana intensitas siswa dalam mengikuti ekstra kurikuler 

Pencak Silat (PSHT) di MI Hidayatussubban Tanjungsekar 

Pucakwangi Pati Tahun 2016? 

2. Bagaimana karakter kedisiplinan siswa di MI Hidayatussubban 

Tanjungsekar Pucakwangi Pati? 

3. Adakah Pengaruh Intensitas mengikuti Pencak Silat (PSHT) 

terhadap karakter kedisiplinan siswa di MI Hidayatussubban 

Tanjungsekar Pucakwangi Pati Tahun 2016? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, terdapat juga 3 

tujuan penelitian yang ingin diketahui, yaitu: 

1. Mengetahui intensitas siswa dalam mengikuti pencak silat 

(PSHT) yang menjadi ekstra kurikuler di MI Hidayatussubban 

Tanjungsekar Pucakwangi Pati 2016. 

2. Mengetahui karakter kedisiplinan siswa di MI Hidayatussubban 

Tanjungsekar Pucakwangi Pati. 

3. Mengetahui pengaruh intensitas mengikuti ekstra kurikuler 

pencak silat terhadap karakter kedisiplinan di MI 

Hidayatussubban Tanjungsekar Pucakwangi Pati 2016. 
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran pencak 

silat baik siswa maupun sekolah. 

1. Bagi Siswa 

a) Penelitian diharapkan agar siswa dapat mempelajari 

pencak silat dengan  baik, sehingga tanpa disadari karakter 

siswa akan terbentuk secara baik. 

b) Sebagai sumbangan dan masukan guna meningkatkan 

karakter siswa. 

c) Sebagai peningkatan kedisiplinan siswa dan kemampuan 

siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 

d) Memberikan bekal kepada siswa agar bisa menjaga diri 

dari kontak fisik yang tidak diinginkan. 

2. Bagi Sekolah 

a) Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

pendidikan karakter siswa melalui pendidikan pencak silat. 

b) Semakin banyak dan bersemaraknya kepustakaan dan 

sumber informasi tertulis tentang pencak silat di instansi. 

c) Sebagai program tambahan sekolah untuk mendidik dan 

mengembangkan potensi siswa 

d) Sebagai sarana pengembangan kualitas diri yang dimiliki 

sekolah. 
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3. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan untuk 

penelitian sebagai calon guru pada Madrasah Ibtidaiyah. 

 


